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ABSTRAK 
Keselamatan bandara di sisi udara merupakan aspek krusial dalam industri penerbangan, terutama di 
area apron yang memiliki aktivitas operasional tinggi dan risiko kecelakaan yang kompleks. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pengawasan Apron Movement Control (AMC) terhadap 
tiga faktor utama keselamatan di sisi udara: Ground Support Equipment (GSE), hewan satwa liar, dan 
Foreign Object Debris (FOD). Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi 
kepustakaan, melalui analisis terhadap literatur ilmiah, regulasi penerbangan, dan laporan insiden 
terkini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan terstruktur oleh AMC secara signifikan 
mampu menurunkan potensi tabrakan akibat GSE, mengurangi insiden wildlife strike, serta 
mengendalikan bahaya FOD di apron. Dengan demikian, pengawasan AMC yang terkoordinasi dan 
berbasis prosedur terbukti efektif dalam mendukung keselamatan operasional di sisi udara. 
Kata Kunci: Keselamatan,Pengawasan,AMC,Wildlife,FOD 

 
LATAR BELAKANG 

Area sisi udara bandara, terutama apron, merupakan tempat penting untuk 
aktivitas yang melibatkan pesawat, kendaraan pendukung (GSE), personel, dan 
lingkungan sekitar.  Apron adalah area keselamatan yang sangat rentan karena 
kompleksitas operasional yang tinggi.  Dalam situasi seperti ini, fungsi pengawasan 
Apron Movement Control (AMC) menjadi sangat penting, namun dalam praktiknya 
pengawasan AMC terhadap GSE (Ground Support Equipment), hewan satwa liar, dan 
FOD (Foreign Object Debris) di apron seringkali menghadapi berbagai tantangan, yang 
menjadi latar belakang masalah penting untuk dikaji lebih lanjut. 

Pengawasan AMC terhadap GSE (Ground Support Equipment) adalah segala 
peralatan dan kendaraan yang digunakan untuk melayani pesawat di apron, seperti 
pushback tractor, baggage towing tractor, catering truck, hingga refueler, meskipun itu 
keberadaan dan pergerakan GSE yang tidak teratur dapat menimbulkan risiko serius 
(Putri & Suryana, 2024). Keberadaan hewan satwa liar, terutama burung, di area 
pergerakan pesawat (apron, runway, dan taxiway) merupakan ancaman serius bagi 
keselamatan penerbangan yang dikenal dengan wildlife (Kleinert et al., 2023). 
Pengawasan AMC terhadap Foreign Object Debris (FOD) adalah benda asing atau puing 
yang berada di movement area bandara (apron, runway, dan taxiway) yang tidak 
seharusnya ada di sana seperti benda sekecil kerikil, mur, baut, hingga sampah plastik, 
atau bahkan bagian dari pesawat/GSE yang terlepas (Yulistiyanto, 2023). 

Menurut beberapa penelitian, memantau pergerakan kendaraan dan menjaga 
area apron bersih dapat secara signifikan menurunkan kemungkinan kecelakaan. 
Minimnya kesadaran personel terhadap prosedur pembersihan dan disposal FOD 
menyebabkan meningkatnya potensi kerusakan pesawat (Suryani & Kusnadi, 2022). 
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Selain itu, gangguan liar yang terjadi di sekitar bandara telah menjadi faktor utama 
dalam beberapa insiden penerbangan yang terjadi di Indonesia.  FOD dapat merusak 
mesin pesawat dan mengancam keselamatan penerbangan jika tidak 
dikendalikan.Penelitian ini berfokus pada masalah tersebut dan meneliti bagaimana 
pengawasan AMC terhadap GSE, hewan liar, dan FOD memengaruhi keselamatan 
bandara di sisi udara. Fokus utama penelitian adalah upaya strategis dan kebijakan 
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi AMC untuk mengurangi kecelakaan 
dan gangguan operasional di apron. 

 
KAJIAN TEORI 
Keselamatan Bandara di Sisi Udara 

Keselamatan di sisi udara tidak hanya berfokus pada kondisi teknis landasan dan 
fasilitas, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh koordinasi antarunit serta kehadiran 
personel yang terlatih dalam menjaga kelancaran dan keamanan operasional. Salah satu 
unit yang memiliki peran krusial dalam hal ini adalah Apron Movement Control (AMC). 
Berdasarkan Peraturan Dirjen Perhubungan Udara Nomor KP 21 Tahun 2015 serta KP 
038 Tahun 2017, personel AMC memiliki lisensi dan tanggung jawab untuk mengatur 
pergerakan pesawat di apron, mengawasi kendaraan dan personel yang beraktivitas di 
area tersebut, serta menjamin ketertiban dan keselamatan operasional di sisi udara 
(Mutiarani & Masyi’ah, 2023). 

 
Pengawasan AMC terhadap Ground Support Equipment (GSE)  

Pengawasan AMC terhadap GSE adalah serangkaian tindakan inspeksi dan 
pengaturan operasional kendaraan pendukung darat untuk menjamin pergerakannya di 
apron tidak menimbulkan bahaya. Pengawasan terhadap GSE penting karena FOD dapat 
berasal dari sampah plastik seperti tali rapia yang dihasilkan dari aktivitas GSE. 
Koordinasi yang baik antara petugas AMC dan operator GSE terbukti mampu 
mengurangi insiden pergerakan yang tidak sesuai prosedur di apron (Wulandari & Ulfa, 

2025).Pengawasan juga mencakup perbaikan terhadap peralatan GSE yang mulai 
mengalami perkaratan untuk mencegah jatuhnya komponen besi atau baut di area 
apron. Dimensi pengawasan GSE meliputi inspeksi kelaikan kendaraan, pengaturan 
jalur pergerakan, dan memastikan personel ground handling mematuhi prosedur 
kebersihan (Regina, 2024). 
 
Pengawasan AMC terhadap Hewan Satwa Liar  

Pengawasan AMC terhadap hewan satwa liar adalah upaya pengendalian bahaya 
yang ditimbulkan oleh keberadaan binatang di area sisi udara yang dapat mengancam 
keselamatan penerbangan. Pengawasan ini mencakup penanganan terhadap bangkai 
burung atau binatang lain yang terlindas oleh pesawat di area apron. Inovasi berbasis 
teknologi seperti penggunaan perangkat pengusir burung berbasis mikrokontroler 
menjadi alternatif preventif untuk meminimalisir ancaman wildlife di apron (Chandra & 

Racahyo, 2025). Dimensi atau indikator pengawasan terhadap satwa liar adalah adanya 
upaya pencegahan, seperti penyediaan fasilitas pagar di sekitar area bandara untuk 
menghalau masuknya hewan ke area pergerakan pesawat (Seamali & Dewantari, 2023). 
Implementasi kebijakan nasional seperti PM 83 Tahun 2017 telah memberikan 
kerangka kerja pengendalian bahaya burung dan hewan liar yang dapat diadopsi secara 
efektif oleh unit AMC (Amelia & Widagdo, 2024). 
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Pengawasan AMC terhadap Foreign Object Debris (FOD)  
Foreign Object Debris (FOD) merujuk pada segala jenis objek, baik makhluk 

hidup maupun benda mati, yang berada di area yang tidak semestinya di lingkungan 
bandara dan berpotensi menyebabkan kecelakaan bagi petugas bandara atau kerusakan 
pada pesawat (A. A. Antasari et al., 2021). Menurut  (R. M. D. Antasari et al., 2021), FOD 
juga diartikan sebagai berbagai benda yang berada di lokasi yang tidak semestinya dan 
berisiko merusak peralatan atau membahayakan personel, termasuk komponen yang 
terlepas, pecahan permukaan landasan, hingga barang milik penumpang . Penelitian 
(Marsya Aulia & Dyahjatmayanti, 2024)menunjukkan bahwa peningkatan pengawasan 
terhadap FOD di apron menjadi komponen penting dalam mencegah kecelakaan akibat 
benda asing di area landasan  

 
METODE PENELITIAN 

Artikel ilmiah ini disusun menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kepustakaan. Data dikumpulkan melalui telaah literatur dari jurnal ilmiah, 
dokumen regulasi penerbangan, laporan insiden, dan hasil penelitian terdahulu yang 
relevan dengan keselamatan operasional di sisi udara bandara. Analisis dilakukan 
secara induktif untuk mengidentifikasi pola dan keterkaitan antara variabel yang 
diteliti. (Mahfudiyanto et al., 2024). 

 

 
 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian 
 

Alur penelitian berikut menjelaskan metodologi penelitian, yang menggunakan 
pendekatan kualitatif dan metode studi kepustakaan.  Pada tahap pertama, masalah 
diidentifikasi. Peneliti melihat masalah keselamatan di sisi udara bandara yang 
berkaitan dengan pengawasan peralatan pendukung tanah (GSE), hewan satwa liar, 
dan (FOD).  Selanjutnya, data dikumpulkan melalui penelitian literatur seperti jurnal 
ilmiah, dokumen regulasi penerbangan, dan laporan insiden terkait pengawasan 
(AMC). Tahap ketiga, analisis data induktif dilakukan untuk menemukan pola dan 
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hubungan antar variabel berdasarkan temuan penelitian pustaka.  Terakhir, penarikan 
kesimpulan terdiri dari pembuatan rekomendasi strategis untuk pengawasan AMC 
yang lebih efisien yang akan membantu keselamatan operasional di sisi udara.  Metode 
ini membantu menjaga fokus penelitian dan memberikan struktur yang sistematis 
untuk proses penarikan kesimpulan berbasis literatur. 
 
PEMBAHASAN   
Merujuk pada landasan teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memiliki 
keterkaitan, pembahasan dalam artikel tinjauan pustaka ini diarahkan pada fokus 
utama mengenai Keselamatan Penumpang, yaitu: 
1. Pengaruh Pengawasan Langsung Petugas terhadap Keselamatan di Sisi Udara  

Pengawasan langsung oleh petugas AMC berpengaruh signifikan terhadap 
keselamatan di sisi udara karena pergerakan GSE yang tidak terkoordinasi dapat 
menyebabkan tabrakan, FOD, dan gangguan operasional. Jalur pergerakan, inspeksi 
rutin, dan pelatihan staf sangat diperlukan. Unit AMC juga memiliki peran dalam 
menjaga kedisiplinan operasional, termasuk dalam memastikan prosedur keselamatan 
pergerakan kendaraan di apron diterapkan secara konsisten (Rafi & Awan, 2023). 
Menurut penelitian (Ali et al., 2024) faktor organisasi, sumber daya manusia, dan 
teknologi informasi merupakan pilar utama dalam pengelolaan keselamatan 
pergerakan di sisi udara. Kemampuan petugas untuk segera menghentikan pergerakan 
yang berisiko dan melaporkan kondisi lapangan kepada supervisor merupakan kunci 
pencegahan incident. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju 
bahwa pengawasan langsung oleh AMC telah dilakukan dengan baik (Utami & 

Endrawijaya, 2018). 
 

2. Pengaruh Keberadaan Habitat Satwa Liar terhadap Upaya Pencegahan 
Bahaya Satwa Liar  

Keberadaan habitat di sekitar bandara berpengaruh terhadap efektivitas upaya 
pencegahan bahaya satwa liar (Ardia Chandra et al., 2025). Lingkungan yang 
menyediakan sumber makanan, air, dan tempat berlindung akan menarik satwa liar 
untuk datang dan menetap. Dalam dokumen "Upaya Pencegahan Bahaya Satwa Liar 
Terhadap Kegiatan Operasional di Bandar Udara Pondok Cabe," disebutkan bahwa salah 
satu faktor penyebab bahaya adalah adanya habitat di sekitar bandara. Oleh karena itu, 
AMC harus memastikan tidak ada habitat atau sumber makanan di dekat apron serta 
melakukan inspeksi rutin untuk memastikan area bebas dari hewan liar (Putra, 2024). 

 
3. Pengaruh Prosedur dan Fasilitas terhadap Penanganan FOD  

Prosedur dan fasilitas yang memadai merupakan fondasi dari penanganan FOD 
yang efektif. Seluruh kegiatan penanganan FOD oleh petugas AMC harus dilaksanakan 
berdasarkan SOP yang berlaku (Lubis, 2023). SOP tersebut mencakup semua aspek, 
mulai dari cara melakukan inspeksi, pengumpulan sampah, hingga mekanisme 
pelaporan (Berliana, 2024). Ketersediaan fasilitas seperti FOD bin yang ditempatkan 
secara strategis dan peralatan pembersih yang sesuai sangat mendukung kelancaran 
prosedur tersebut. Mengelola FOD secara efektif melalui prosedur yang ketat adalah 
bagian penting dari operasi keselamatan di bandara internasional (Dewi & Azhar, 2023). 

 
KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa pengawasan yang 
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dilakukan oleh Apron Movement Control (AMC) memiliki peran yang sangat penting 
dalam menjaga keselamatan di sisi udara bandara, khususnya di area apron. 
Pengawasan terhadap pergerakan Ground Support Equipment (GSE) terbukti mampu 
mengurangi risiko tabrakan dan gangguan operasional. Upaya pencegahan terhadap 
hewan satwa liar, termasuk penggunaan teknologi dan inspeksi rutin, efektif dalam 
meminimalisir potensi wildlife strike. Selain itu, penanganan Foreign Object Debris 
(FOD) melalui penerapan SOP dan fasilitas pendukung seperti FOD bin turut 
menurunkan risiko kerusakan mesin pesawat. Dengan demikian, penerapan sistem 
pengawasan AMC yang berkelanjutan, berbasis koordinasi antarunit, teknologi, dan 
sumber daya manusia menjadi kunci utama dalam meningkatkan keselamatan 
penerbangan di sisi udara. 
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